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ABSTRAK 

UPAYA KEPOLISIAN DALAM MENANGANI TINDAK PIDANA PENCURIAN 
KENDARAAN BERMOTOR DENGAN KEKERASAN  

MENGGUNAKAN SENJATA TAJAM 

 

Oleh: MUHAMAD ASROFI, NPM 19810058 

  

Pencurian kendaraan bermotor dengan senjata tajam marak terjadi dikalangan 

masyarakat tidak terkecuali di Kota Metro. Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

mencegah dan menangani tindak pidana kejahatan tersebut baik melalui tindakan 

preventif maupun kuratif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya yang 

dilakukan pihak kepolisian  dan faktor-faktor yang menghambat dalam menangani tindak 

pidana pencurian kendaraan bermotor dengan kekerasan menggunakan senjata tajam. 

Metode penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif dan yuridis empiris yang dilakukan 

berkaitan dengan hukum pidana. Objek penelitian ini mencakup tentang upaya kepolisian 

dalam menangani tindak pidana pencurian dengan menggunakan kekerasan dan senjata 

tajam. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara. Data 

Berdasarkan hasil paparan data dan temuan penelitian, maka dapat disimpulkan Upaya 

penanggulangan tindak pidana pencurian kendaraan bermotor yang dilakukan oleh 

Polres Kota Metro. Upaya Preventif: Pihak Polres Kota Metro mengadakan pengamanan 

terpadu bersama masyarakat Kota Metro dengan cara mengadakan ronda malam atau 

siskamling, Peningkatan kinerja kepolisian dengan sistem evaluasi berjangka yang 

diterapkan Polres Kota Metro seperti lebih meningkatkan atau pengoptimalisasikan fungsi 

Samapta, Membuat spanduk di daerah-daerah rawan terjadi kejahatan yang berisi 

himbauan terhadap masyarakat di wilayah Kota Metro, memberikan penyuluhan kepada 

masyarakat di wilayah Kota Metro untuk lebih peka terhadap setiap kejahatan yang 

terjadi, bekerja sama dengan pemerintah Kota Metro untuk menanggulangi tindak pidana 

pencurian kendaraan bermotor. Upaya Represif: Pihak Polres Kota Metro melakukan 

penyidikan terhadap pelaku tindak pidana pencurian kendaraan bermotor, melakukan 

Razia secara rutin dan berkala ke tempat-tempat atau jalan-jalan yang dianggap rawan 

terjadi tindak pidana pencurian kendaraan bermotor. 

   

Kata Kunci: tindak pidana, kendaraan bermotor, senjata tajam. 

 

 

 

 

 

 

 
 


